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(Studi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar dBEI Tahun
2009-2011)
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ABSTRACT

The purpose of this study is to empirically exantireeeffect of intellectual capital on the
financial performance of banking. Intellectual dapimeasurement model using Pulic
models, which in the aggregate - Value Added letéllal Coefficient (VAIC™) with the
major components of a basic resource companiesysighl capital (VACA), human
capital (VAHU), and structural capital (STVA) arftde elements financial performance
of the banking company which consists of ReturrAssets (ROA), Capital Adequacy
Ratio (CAR), and the loan to deposit ratio (LDR).

The data used is the banking companies listeddoriasia Stock Exchange (IDX)
2009-2011. This empirical study using PLS (Partiehst Squares) as an analysis of the
relationship between intellectual capital (VAIC™ dhe financial performance of
banking.

The findings show that: (1) intellectual capitalANC™) significantly affects the
financial performance of the banking company, (2¢liectual capital insignificant effect
on the financial performance of the banking comearmf the future, and, (3) the rate of
growth of intellectual capital (ROGIC) insignificareffect on the future financial
performance of banking.

Keywords: Intellectual capital, VAIC™, Return onsAts (ROA), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Partigdst Square (PLS).

PENDAHULUAN

Persaingan global serta inovasi teknologi dewasamemunculkan banyak
tantangan yang harus dihadapi industri-industrukinhempertahankan eksistensinya.
Pengukuran tentang kinerja perusahaan pun memjadnasuatu bisnis dapat dikatakan
menguntungkan atau tidak menguntungkan. Sehingterukeiran kinerja perusahaan
sangat dibutuhkan baik pastakeholdersnaupun pihak lain yang berkepentingan karena
dapat mengetahui segala informasi yang dibutuhkamgenai perusahaan tersebut.
Kebijakan manejemen yang diambil selanjutnya judauat dari keterukuran kinerja
keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan juga akawpengaruhi minat pembeli di
pasar modal.

Perubahan strategi bisnis perusahaan diperlukan @gyasahaan dapat tetap
bertahan. Widjanarko (2006), mengatakan bahwa mmdackonomi modern ini dan
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dengan adanya perkembangan teknologi serta infoilaaspersaingan yang kompetitif
menyebabkan perusahaan mengubah cara mereka mkajalebisnisnya, yaitu
mengubah dari bisnis yang berdasarkan tenaga Kefjar based businesamenjadi
bisnis berdasarkan pengetahuanofkledge based busings®apat dikatakan bahwa
perusahaan tidak hanya berfokus pada modal fisiknd@dal finansial yang didasarkan
pada tenaga kerjdapor based businegstapi juga berfokus pada modal intelektual yang
menjadi karakteristik perusahaan berbasis ilmu geingian.

Ada banyak konsep pengukuran modal intelektual yAkembangkan oleh para
peneliti saat ini, dan salah satunya adalah moded ydikembangkan oleh Pulic. Pulic
(1998, 2000) dalam Taet al. (2007) mengembangkatValue Added Intellectual
Coefficient” (VAIC™) untuk mengukur IC perusahaan. Metode VAIG@itancang untuk
menyediakan informasi mengenai efisiensi penciptaka dari aset berwujud dan tidak
berwujud yang dimiliki sebuah perusahaan. Kompamema dari VAIC™ dapat dilihat
dari sumber daya perusahaan, ygitwysical capital(VACA - value added capital
employed, human capita{VAHU - value added human capijadanstructural capital
(STVA - structural capital value add@dLebih lanjut Pulic (1998) menyatakan bahwa
intellectual ability (yang kemudian disebut dengan VAIC™) menunjukkagabaana
kedua sumber daya tersebuyhysical capitaldan intellectual potentigl telah secara
efisien dimanfaatkan oleh perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengantellectual capitalterhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan yang tardfursa Efek Indonesia dengan
menggunakan Pulic Model (VAIC™). Kinerja keuangamg digunakan adalabapital
Adequacy RatidCAR), Return On AssetROA), dan Loan to Deposit Ratifi. DR).
Penelitian ini dan pemilihan indikator kinerja &lvat mengacu pada penelitian Teral.
(2007). Adapun perbedaan penelitian ini dengan limeterdahulu Kuryanto (2008),
Ulum (2008) dan Tamt al(2007) adalah data penelitian ini dari perusahaabgnkan
yang telahgo-publicdanlisted di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009 sampa
tahun 2011.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori yang terkait dengan penelitian ini yaitasources based theory,
knowledge based theorglan stakeholder theoryMadhani (2009) menyebutkan
bahwa menurutesources based thegrgumber daya dapat secara umum didefinisikan
untuk memasukkan aset, proses organisasi, atrilertusghaan, informasi, atau
pengetahuan yang dikendalikan oleh perusahaandaeay digunakan untuk memahami
dan menerapkan strategi mereka. Beberapa peedditi mengklasifikasikan sumber daya
perusahaan sebagai sumber daya yang berwujud dak berwujud. Barney (1991)
mengkategorikan tiga jenis sumberdaya yaitu modg@bg&r daya fisik (teknologi, pabrik
dan peralatan), modal sumber daya manusia (pefatipengalaman, wawasan), dan
modal Sumber daya organisasi (struktur formal). i D#enjelasan tersebut, modal
intelektual memenuhi kriteria-kriteria sebagai semtiaya yang unik untuk menciptakan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan sehinggatdaeaciptakan nilai tambah bagi
perusahaan. Nilai ini berupa adanya kinerja yangagén baik di perusahaan.

Knowledge based theorgdalah bagian dariesources based theoryang
mendukung adanya sumber daya lain selain sumber fiak. Knowledge based theory
memberikan landasan teoritis mengenai pentingnydamimtelektual bagi perusahaan
sesuai dengan karakteristik yang melekat didalamggéu: pengetahuan memegang
makna yang paling strategis di perusahaan, kegaanproses produksi di perusahaan
melibatkan penerapan pengetahuan, dan individwitohdi dalam organisasi tersebut
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bertanggung jawab untuk membuat, memegang, dan adierlpengetahuan
(www.encyclopedia.coin

Stakeholder theoryujuan utama dari teostakeholderadalah untuk membantu
manajemen perusahaan memahami lingkungekeholdermereka dan melakukan
pengelolaan dengan lebih efektif di antara keberadmbungan-hubungan di lingkungan
perusahaan mereka. Inti seluruh teori ini adalaitatey apa yang akan terjadi ketika
korporasi danstakeholdermenjalankan hubungan mereka (Fountaine et al., )2006
Melalui pemanfaatan seluruh potensi perusahaaik, keyawan fuman capitg), aset
fisik (physical capitdl, maupunstructural capita] maka perusahaan akan mampu
menciptakanvalue addedagi perusahaan. Dengan meningkatkalue addedersebut,
kinerja keuangan perusahaan perbankan akan menidgkapertumbuhan perusahaan
makin baik sehingga nilai perusahaan di nsééxeholdeakan meningkat.

Gambar 1
Model Kerangka Pemikiran Teoritis

Modal Intelektual H1 Kinerja Keuangan
(VAIC™): > Perusahaan:
VACA CAR
ROA
VAHU
LDR
STVA
Kinerja Keuangan
Perusahaan Masa
Depan:
Ho CAR 141
ROA t+1
Rate of Growth H3
of IC (ROGIC) g LDR 41

Definisi Modal Intelektual

Stewart mendefinisikan modal intelektual dalamkattiya yang dikutip oleh
Ulum (2009) menyatakan bahwellectual capitaladalah gabungan dari semua (benda
atau orang) yang dapat memberikan nilai pasar yamgpetitif berupa pengetahuan,
informasi, properti intelektual, pengalaman yangalamenciptakan kekayaan bagi
perusahaan (Stewart dalam Murti, 2010).

Bontis et al. (2000) menyatakan bahwa secara umum, para peneliti
mengidentifikasi tiga konstruk utama dari modaklektual, yaituhuman capital (HC)
structural capital (SC)dancustomer capital (CC)Menurut Bontiset al. (2000), secara
sederhana HC merepresentasikadividual knowledge stockuatu organisasi yang
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direpresentasikan oleh karyawannya. HC merupakambktasi darigenetic inheritance;
education; experience, and attituttang kehidupan dan bisnis.

Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™)

Metode VAIC™, dikembangkan oleh Pulic (1998), dalasuntuk menyajikan
informasi tentangralue creation efficiencgari aset berwujudtgngible assgtdan aset
tidak berwujud iftangible assejsyang dimiliki perusahaan. Model ini dimulai denga
kemampuan perusahaan untuk menciptakalue added(VA). VAIC™ digunakan
karena dianggap sebagai indikator yang cocok umtekgukur modal intelektual dalam
studi empiris. Alasan utama yang mendukung pengguia&IC™ adalah: (1) VAIC™
menyediakan dasar ukuran yang standar dan konsiategka-angka keuangan yang
umumnya tersedia dari laporan keuangan perusahaalic (dan Bornemann, 1999),
sehingga memungkinkan melakukan analisis komparatérnasional menggunakan
ukuran sampel yang besar di berbagai industri. 2aja yang digunakan dalam
perhitungan VAIC™ didasarkan pada informasi yanghteliaudit, sehingga perhitungan
dapat dianggap obyektif dan dapat diverifikasi i¢?1998).

Hubungan antara modal intelektual (VAIC™) dan kinerja perusahaan

Modal intelektual digolongkan sebagai aset tak lb@rdr yang penting bagi
kinerja keuangan maupun peningkatan nilai perusal@eer dan Williams (2003), Chen
et al. (2005) dan Tart al. (2007) telah membuktikan bahwa modal intelektugIE™)
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangerusahaan perbankan. Jika
modal intelektualmerupakan sumberdaya yang dapakudi untuk peningkatan
competitive advantagesnaka akan memberikan kontribusi terhadap kinkgaangan
perusahaan perbankan. Berdasarkan uraian di addks, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi: Terdapat pengaruh positif modal intelektual (VAIC™) terhadap kinerja

keuangan perusahaan perbankan.

Pengaruh Modal Intelektual terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan
Masa Depan

Modal intelektual (VAIC™) tidak hanya berpengarubcara positif terhadap
kinerja perusahaan tahun berjalan, secara logiskdoamodal intelektual (VAIC™)
mungkin juga dapat memprediksi kinerja keuangaranapan (Cheat al, 2005; Taret
al., 2007; Bontis dan Fitz-enz, 2002). Untuk menguji kafhpernyataan tersebut, maka
hipotesis kedua penelitian ini adalah:

H,: Terdapat pengaruh positif modal intelektual (VAIC™) terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan masa depan.

Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Modal Intelektual (ROGIC) terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Masa Depan

Jika perusahaan yang memiliki modal intelektual (@A) lebih tinggi akan
cenderung memiliki kinerja masa datang yang lebélik,omaka logikanya, tingkat
pertumbuhan dari modal intelektushte of growth of intellectual capitaROGIC) juga
akan memiliki hubungan positif dengan kinerja keg@anmasa depan (Ta al.,2007).
Model Pulic menetapkan pengukuran modal intelektizal sebuah perusahaan adalah
VACA, VAHU dan STVA, maka ROGIC diperoleh dari tikef pertumbuhan VACA,
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VAHU dan STVA perusahaan dari tahun ke tahun. Higist berikut mendukung
hipotesis kedua maka hipotesis selanjutnya yarjgd#ilam penelitian adalah:

Hs: Terdapat pengaruh positif tingkat pertumbuhan modal intelektual
(ROGIC) terhadap kinerja keuangan perusahaan perbakan masa depan.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdias variabel dependen dan
variabel independen. Variabel independen dalamlpi@aneini adalah modal intelektual.
Modal intelektual dalam penilitian ini diukur besdekanvalue addedyang diciptakan
oleh physical capital (VACA), human capital (VAHWan structural capital (STVA).
Kombinasi dari ketigavalue addedersebut disimbolkan dengan nama VAIC™ yang
dikembangkan oleh Pulic (1998; 1999; 2000).

Variabel dependen dalam penilitian ini adalah Kmekeuangan perusahaan
perbankan yang terdiri dari: capital adequacy ré@AR), return on assetROA), loan
to deposit ratiqLDR).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitiaini adalah seluruh perusahaan perbankan Yiateyl
dango publicdi BEI selama 3 tahun dari tahun 2009-2011. Men8pdng dan Sullivan
(2007) kinerja bank dapat meningkat dengan adaremerkilikan oleh manajemen.
Perusahan keuangan mayoritas adalah perbankarggetljika kepemilikan manajemen
di perbankan meningkat maka hal ini juga dapat nesmgaruhi kinerja perusahaan
keuangan secara keseluruhan. Sampel dalam peméiitiadiambil secargpurposive
samplingdengan kriteria bahwa perusahaan memberikan lapasaangan selama 3
tahun berturut-turut dari tahun 2009-2011.

METODE ANALISIS

Metode analisis yang digunakan dalam penelitianaddlah metod@artial Least
Square(PLS) yang pertama kali dikembangkan oleh HermasidW{1985). Pemilihan
metode PLS didasarkan pada pertimbangan bahwa datamlitian ini baik variabel
independen (VACA, VAHU, STVA) maupun variabel degen (CAR, ROA, LDR),
keduanya merupakan variabel laten yang dibangugaemdikator formatif. Variabel
laten didefinisikan sebagai jumlah dari indikat@nyasil penelitian Taet al. (2007)
dengan menggunakan regresi berganda tidak meyakifkai 21 uji regresi berganda
yang dilakukan, hanya 9 yang memberikan hasil ysiggifikan. Hasil itu signifikan
secara statistik untuk beberapa tahun tetapi tigttkik tahun yang lain. Jadi regresi
berganda dianggap tidak memadai untuk penelitiardam lebih lanjut analisis akan
menggunakafartial Least SquaréPLS).

Gambar 2
Model 1 Konseptual Menggunakan PLS

VACA CAR
Modal Kinerja
Intelektual Keuangan ROA
VAHU ™ Perusahaan
(VAIC ) Perbankan
LDR

STVA
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Gambar 3
Model Konseptual Menggunakan PLS

R-VACA

R-VAHU

R-STVA

Modal
Intelektual
(VAIC™)

CAR

Kinerja
Keuangan
Perusahaan
Perbankan

Rate of
Growth of IC
(ROGIC)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdrama perbankan yargted
dan go public di BEI selama 3 tahun dari tahun 2009-2011. Junkekeluruhan
perusahaan perbankan ydisged dango publicdi BEI pada tahun 2011 adalah sebanyak
32 perusahaan. Oleh karena 7 diantaranya tidak likeddta yang lengkap, maka hanya
terdapat 25 perusahaan yang dapat digunakan urgldkunkan penelitian. Berdasarkan
kriteria tersebut, sampel dalam penelitian ini sglalt 25 perusahaan per tahun yang
dirinci pada tabel 4.1 :
Tabel 1
Sampel penelitian

No. Keterangan Jumlah

1 perusahaan perbankan ydisteddango publicdi BEI 32

2 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap 7
Sampel akhir yang diobservasi 25
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Hasil Penelitian

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Standard Deviation
2009 2010 2011 2004 201p 2011 2009 2010 2011 2002010 2011
CAR 25 0.080 0.093 0.094 0.329 0.292 0.469.162| 0.161| 0.171| 0.053| 0.051 0.09(¢
LDR 25 0.442 0.402 0.496¢ 0.951 1.002 0.950.714| 0.729| 0.769| 0.151| 0.139 0.107
ROA 25 | -0.078| -0.020 0.001 0.038 0.046 0.049.013| 0.017| 0.020| 0.022| 0.013 0.012
STVA 25 | -0.480| -0.992 -0.762 0.857 6.100 0.918.519| 0.751| 0.700| 0.301| 1.169 0.331
VACA |25 -0.085| -0.050 0.052 1.825 1.745 2.569.396| 0.419| 0.681| 0.374| 0.362 0.56¢
VAHU |25 0.675| -0.196 0.567 7.031 5.7%5 11.512.933| 2.736| 5.079| 1.789| 1.489 2.633

Sumber : Output Diolah dengan Microsoft Excel, 2013

Berdasarkan tabel 4.2 jumlah sampel yang digunatatam melakukan
penelitian adalah sebanyak 25 observasi setiammgiay dimana variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah modal intelektual, yaligkur dengan VACA, VAHU dan
STVA. VACA, VAHU, STVA pada tahun 2009 memiliki @ai minimal berturut-turu
sebesar -0.085; 0.675; -0.480 dan nilai maksimabesar 1.825; 7.031;0.857 serta
memiliki nilai rata-rata sebesar 0.419; 2.933; 0.5thn standar deviasi sebesar 0.374;
1.789; 0.301. Pada tahun 2010 nilai terkecil VAGAHU, STVA berturut-turut sebesar
-0.050; -0.196; -0.992 dan nilai terbesar berttmuit sebesar 1.745; 5.755; 6.100 serta
rata-rata sebesar 0.419; 2.736; 0.751 dan starelaasil sebesar 0.362; 1.489; 1.169.
Pada tahun 2011 nilai terkecil VACA, VAHU, STVA berut-turut sebesar 0.051; 0.567;
-0.762 dan nilai terbesar berturut-turut sebesstb5.11.513; 0.913 serta rata-rata sebesar
0.681; 5.079; 0.700 dan standar deviasi sebesé605633; 0.331. Variabel lain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja kgaanyang diukur dengan CAR, ROA
dan LDR. CAR secara berturut-turut dari tahun 20021 memiliki nilai minimal
sebesar 0.080; 0.093; 0.094 dan nilai maksimal sse&b8.329; 0.292; 0.464 serta
memiliki nilai rata-rata sebesar 0.162; 1.61; 1dén standar deviasi sebesar 0.053;
0.051; 0.090. ROA memiliki nilai minimal berturutrut dari tahun 2009-2011 sebesar -
0.078; -0.020; 0.01 dan nilai maksimal sebesar8&).0346; 0.049 serta memiliki nilai
rata-rata sebesar 0.013; 0.017; 0.020 dan star@laasil sebesar 0.022; 0.012; 0.013.
LDR berturut-turut memiliki nilai minimal sebesar.4@2; 0.402; 0.496 dan nilai
maksimal sebesar 0.951; 1.002; 0.950 serta memiliki rata-rata sebesar 0.714; 0.729;
0.769 dan standar deviasi sebesar 0.151; 0.13970.1
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Hasil Analisis Outer Model

Analisisouter modekering juga disebuduter relationatau measurement model
mendefinisikan bagaimana setiap blok indicktor bbtmgan dengan variabel latennya
(Ghozali, 2011) Analisis outer model pada penelitian ini diasumsikeahwa antar
indikator tidak saling berkolerasi, maka ukurareinal konsistensi reliabilitagronbach
alpha)tidak diperlukan untuk menguiji reliabilitas kon#riormatif (Ghozali, 2006). Hal
ini berbeda dengan indikator refleksif yang mengguam tiga kriteria untuk menilai
outer model,yaitu convergent validitycomposite reliabilitydan discriminant validity
Karena konstruk formatif pada dasarnya merupakdurgan regresi dari indikator ke
konstruk, maka cara menilainya adalah dengan ntelifilai koefisien regresi dan
signifikansi dari koefisien regresi tersebut (UIL2008).

Uji Outer Model Hipotesis 1
Gambar berikut merupakan hasil estimasi perhitungdengan
menggunakan PLS untuk data tahun 2009.

SRR 0.803 SRR
VACA 0.76¢ (1 822) ROA
2009 (2.114) 2009

—— ~—

0.937 o 721

) )
VAHU | (2.090) RvSiNe (1588) [ caAR
2009 2009

— ~—

) .943 -0.61¢ )
STVA (2.083) LDR

(1.258)

2009 2009

— —

Sumber : Output PLS Diolah, 2013

Tabel 3
Nilai Outer LoadingsH1 2009
Original Sample T-statistic
CAR2009 0.72155! 1.58802!
LDR2009 -0.61633: 1.25813.
ROA2009 0.80386! 1.82232
STVA2009 0.94393! 2.08386.
VACA2009 0.76459: 2.11498I
VAHU2009 0.93700! 2.09055!

Sumber : Output PLS Diolah, 2013

Berdasarkan nilabuter loadingsdiatas menunjukkan nilai original sample diatas
0.50 sehingga data dinyatakan cukup memadai unteknbarikan informasi. Hasil
estimasi dengan PLS terhadap tahun 2010 menunjuii@nouter loadingsROA dan
LDR masih berada dibawah 0.50 sehingga juga perlu uktak pengujian ulang.
Begitupula tahun 2011 hanya VAHU dan ROA yang migmililai outer lodingsdiatas
0.50, sehingga juga perlu dilakkukan pengujiangilan
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Tabel 4
Nilai Outer Loadings H1
2009 2010 2011

Original ~ T-statistik  Original T-statistik Original T-statistik

Sample Sample Sample
CAR 0.722 1.588
LDR -0.61¢ 1.25¢
ROA 0.80: 1.822 1.00C 1.00C
STVA 0.944 2.083 -0.588 0.813
VACA 0.764 2.114 0.794 3.091
VAHU 0.93 2.09( 0.871 3.07¢ 1.00(

Uji Outer Model H2 dan H3

Pengujian Outer model 2 menunjukkan huungan ketarkantara indicator yang
memenuhi variable modal intelektual (VAIC) tahuerk ROGIC tahun ke-n dan n+1,
serta kinerja keuangan perusahaan perbankan tedwntl. Gambar Snerupakan
estimasi hasil PLS perhitunganter loadings untuki2 dan H3 tahun 2009.

Gambar 5
Nilai Outer Model H2 dan H3 2009

vaAch 0787
1.989)
—
)
VAHU
0.453 ROA
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Tabel 5
Nilai Outer Loadings H2 dan H3 2009-2010

Original Sample T Statistic
CAR 2010 0.426821 1.125990
LDR 2010 -0.220649 0.494190
ROA 2010 0.94761: 1.870241
R-STVA 200¢-2010 0.87630! 1.47011
R-VACA 2009-2010 -0.328341 0.631757
R-VAHU 2009-2010 -0.526252 0.825326
STVA 2009 0.93647: 1.86879I
VACA 2009 0.78674: 1.98844i
VAHU 2009 0.936484 1.924990

Sumber : Output PLS Diolah, 2013

Sama halnya dengan pengujian model 1, pada pengmodel 2 tahun 2009
juga ditemukan nilabuter loadingsdibawah 0.50 sehingga harus dilakukan pengujian
ulang agar mendapatkan hasil refleksif yang tinggiikator pengujian yang memiliki
outer loadings dibawah 0.50 adalah CAR, LDR, daWATA.

Uji outer model H2 dan H3 untuk tahun 2010 memilildai estimasi outer
loadings VACA, VAHU, STVA, R-STVA, dan ROA yang mliki nilai diatas 0.50.
Tahun 2011 hanya indikator CAR, R-VACA, VACA, danAMU vyang dapat

direkalkulasi.
Tabel 6
Nilai Uji Outer Loadings
200¢-201(C 201(-2011
Original Sampli T-statistic Original Sampl: T-statistic
CAR 1.00(
ROA 1.000
R-STVA 1.000
R-VACA 1.00(
STVA 0.527 2.48(
VACA 0.268 1.617 0.882 0.013
VAHU 0.314 2.751 0.966 0.084

Hasil Analisis Inner Model

Pengujian selanjutnya setelah melalukan estimageromodel, selanjutnya
dilakukan penggujian model strukturdhijer Mode). Pengujian ini berfungsi untuk
melihatgoodness-fit modedtruktural yang dibentuk dan dapat dilihat daraint-square
pada konstruk. Nilai estimasi untuk hubungan jaflalam model structural harus
signifikan, diperoleh pada prosedwotstrapping(Ghozali, 2011).

Analisis Inner Model H1 dan H2

Tabel 4.12 menunjukkan estima@sner modelantara modal intelektual (VAIC),
dan ROGIC terhadap kinerja keuangan perusahaarargexih yang mengacu pada uji
outer modelyang telah mengalamecalculate

10
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Tabel 7
Nilai Inner Loadings
Variabel R-Square
2009 2010 2011 2009-2010 2010-2011
VAIC - - - - -
KINERJA 0.424216 0.479095 0.131530 0.448109 0.30519

Sumber : Output PLS Diolah, 2013

Tabel di atas menunjukkan bahwa nlRasquarekinerja keuangan perusahaan
perbankan tahun 2009 adalah 0.424216, artinya blarigAIC mampu menjelaskan
variabel kinerja keuang perbankan sebesar 42.4B¥square tahun 2009-2011
sebagaimana disajikan dalam table tersebut meropgengujian terhadap HL1.
Sedangkan nilar-squaretahun 2009-2011 dan 2010-2011 menunjukkan hastyj&n
dari H2 dan H3. Semakin besar angksguare menunjukkan semakin besar variabel
independen tersebut dapat menjelaskan variabelndepe sehingga semakin baik
persamaan struktural.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah untuk meabei
pengaruh intelektual yang diukur dengan indikat&fOA, VAHU dan STVA terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan yang digngash CAR, ROA dan LDR. Hasil
pengujian tersebut dapat dilihat pada tapekth coefficient.Dari hasil olah data
menggunakan smartPLS erlihat bahwa hasil rtikatistics pathmenunjukkan bahwa
variabel modal intelektual (VAIC) memiliki nilai yg lebih besar dari 1.96, yaitu tahun
2009 sebesar 2.092, tahun 2010 sebesar 2.358am2011 sebesar 2.001 yang berarti
loadingsnya signifikan pada 0,05. Hal tersebut menunjukkahwa modal intelektual
(VAIC) berpengaruh signifikan terhadap kinerja kegen perusahaan perbankan.
Dengan demikian H1 diterima, sehingga dapat digslkan bahwa modal intelektual
berkontribusi terhadap kinerja keuangan perbank&mddnesia.

Hipotesis yang kedua dan ketigadiuji dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh intelektual yang diukur dengaiikator VACA, VAHU dan
STVA dan tingkat pertumbuhan modal intelektual &eidp kinerja keuangan perusahaan
perbankan masa depan yang diukur dengan CAR, ROALMR. Hasil pengujian
tersebut dapat dilihat pada talpth coefficient.Dari hasil olah data menggunakan
smartPLS diperoleh hasil nildistatistics pathmenunjukkan bahwa variabel modal
intelektual (VAIC) memiliki nilai yang lebih kecitlari 1,96, yaitu sebesar 1.556 pada
tahun 2009-2010 dan sebesar 0.876 pada tahun 2010yang berartioadingsnya
tidak signifikan pada 0,05. Hal tersebut menunjukkahwa modal intelektual (VAIC)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja kgaanperusahaan perbankan masa
depan. Dengan demikian H2 ditolak, sebagaimana aerngsil penelitian Kuryanto
(2008) yang menyatakan modal intelektual bukan pekan suatu komponen utama
perusahaan, sehingga sulit untuk mengukur kinefjagahaan di masa yang akan datang.

Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa hasil nilgtatistics pathmenunjukkan
bahwa variabel tingkat pertumbuhan modal inteldk{BDGIC) memiliki nilai yang
lebih kecil dari 1,96, yaitu sebesar 1.371 padi@na2009-2010 dan 0.767 pada tahun
2010-2011 yang berartioadingsnya tidak signifikan pada 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan modal inteldROGIC) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaarbapkan masa depan. Dengan
demikian H3 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa kamen modal intelektual belum

11
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menjadi suatu komponen utama perusahaan, sehiinggattpertumbuhannya sulit untuk
mengukur kinerja perusahaan di masa yang akanglatan

Tabel 8
Path Coefficient ( Mean, STDEV, T-Values )

Original Stapdarc T-statistic Keputusan

Sample Deviation
VAIC 2009->
KINERJA 2009 0.651318 0.311375 2.091751 DITERIMA
VAIC 2010 ->
KINERJA 2010 0.692167 0.294118 2.353366 DITERIMA
VAIC 2011->
KINERJA 2011 0.362670 0.181180 2.001711 DITERIMA
VAIC 2009 >
KINERJA 2010 0.360224 0.231438 1.556461 DITOLAK
VAIC 2010~>
KINERJA 2011 0.416335 0.224667 1.853123 DITOLAK
ROGIC 2009-2016>
KINERJA 2010 -0.412496 0.300881 1.370958 DITOLAK
ROGIC 200-2010-> -0.245920 0.320832 0.766507 DITOLAK

KINERJA 2011

Interpretasi Hasil
Interpretasi Hasil Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis penelitian yang pertama (H1) diuji untakngetahui pengaruh modal
intelektual (VAIC) terhadap kinerja keuangan pehasm perbankan. Dalam hal ini
modal intelektual diuji terhadap kinerja keuanganugahaan perbankan pada tahun yang
sama. Hasil olah data mencerminkan modal inteléktgamiliki hubungan yang sangat
erat dengan kinerja perusahaan perbankan. Hasglipan ini sesuai dengan hasil
penelitian Tanet al. (2007) yang menyatakan ada pengaruh positif antaodal
intelektual dengan kinerja perusahaan serta pamellllum (2008). Sehingga dapat
diindikasikan jika modal intelektual telah berperpenting pada kontribusi kinerja
keuangan perusahaan di Indonesia. Namun, hasilifieeméni berbeda dengan penelitian
Kuryanto (2008) yang menyatakan bahwa modal inteééktidak berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan sehinggaditasi penggunaan aktiva fisik dan
keuangan masih mendominasi untuk memberi kontribpaila kinerjakeuangaan
perusahaan.

Interpretasi Hasil Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam peneliii@nadalah bahwa modal
intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuarg@ansahaan perbankan masa depan.
Hasil olah data mencerminkan bahwa modal intelékidak memiliki hubungan yang
erat dengan kinerja perusahaan di masa depan. ptawlitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Kuryanto (2008) yang menyatakan modedléktual bukan merupakan suatu
komponen utama perusahaan, sehingga sulit untugukankinerja perusahaan di masa
yang akan datang. Tetapi hasil penelitian ini béabgengan hasil penelitian Teh al.
(2007) dimana dinyatakan bahwa semakin tinggi naisebuah perusahaan, semakin
tinggi kinerja masa depan perusahaan.

12
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Interpretasi Hasil Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan ada pengaruh@fR&GIC sebuah perusahaan
dengan kinerja keuangan masa depan perusahaamlenb@ingkat pertumbuhan modal
intelektual dari tahun 2009-2010 terhadap kinegaangan perusahaan perbankan tahun
2010 dan 2010-2011 diuji dengan kinerja keuanganugahaan perbankan 2011. Hasil
olah data menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yaagantara ROGIC dengan
kinerja masa depan perusahaan. Sehingga hasil itmeneihi sesuai dengan hasil
penelitian Kuryanto (2008), dimana disebutkan balpe&aelitiannya tidak berpengaruh
positif untuk ROGIC 2003-2004 dan berpengaruh gagituk ROGIC 2004-2005 tetapi
tidak signifikan. Hasil penelitian ini berbeda danghasil penelitian Tapt al. (2007)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif anfagkat pertumbuhan modal
intelektual sebuah perusahaan dengan kinerja kanangsa depan perusahaan.

Hasil H3 mengkonfirmasi ulang hasil dari H2. Modatelektual adalah alat
kompetitif dan perusahaan harus mengelola dan mavaggkan IC untuk menjaga
tingkat kompetitif perusahaan tersebut (Bontis, 819Ruryanto, 2008). Namun pada
penelitian ini H3 tidak menunjukkan pengaruh pésitial ini menunjukkan bahwa
komponen modal intelektual belum menjadi suatu kamep utama perusahaan, sehingga
tingkat pertumbuhannya sulit untuk mengukur kingrgEgusahaan di masa yang akan
datang.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan mengaigl pengaruh modal
intelektual perusahaan dengan kinerjanya serta Inmtgdektual perusahaan dan tingkat
pertumbuhan modal intelektual dengan kinerja mas@an. Hasil uji hipotesis yang
pertama menunjukkan bahwa modal intelektual (VAIC®grpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan tphda yang sama. Hasil uji
hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa modal kttedé (VAIC™) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaatvapkan masa depan. Hasil uji
hipotesis yang ketiga menunjukkan bahwa tingkattupgouhan modal intelektual
(ROGIC) tidak berpengaruh signifikan terhadap Ked&euangan perusahaan perbankan
masa depan.

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan yanggkin mempengaruhi hasil
penelitian. Jumlah sampel yang relatif menjadik@ngujian eksploratori faktor yang
menghambat dan mempercepat perubahan akuntansjemamamenjadi kurang kuat.
Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan perbangshingga variasi kondisi
perusahaan kurang nampak. Perusahaan-perusahaan dipitih terbatas pada
perusahaan perbankan Indonesia yang terdaftar di d&8 menggunakan aturan
akuntansi yang berlaku selama periode penelitisgtiaf® negara memiliki praktik
akuntansi yang berbeda.
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